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ABSTRACT. This study aims to develop a mathematics teaching module on the topic of curved 
side solids based on problem-based learning to improve mathematical problem-solving skills of 
phase D students. The form of research conducted is development research using the 4-D model 
(Define, Design, Development, and Disseminate). The results of the validation of the six meetings 
in the teaching module meet the criteria of very valid with an average score of 94.2%; 92.8%; 92.8%; 
92.7%; 93.5%; 92.8%. The teaching module meets the practical criteria with a percentage of 79.4%; 
78.1%; 80.1%; 80.8%; 79.6%; and 78.9%. The effectiveness of the teaching module is seen based 
on the average posttest score and the increase in mathematical problem-solving skills of students 
from both sample classes. The conclusion of the discussion of the results of the development 
research conducted is that it has produced a product in the form of a teaching module based on 
problem-based learning on the topic of curved-sided spatial structures to improve the mathematical 
problem-solving skills of phase D students that meet the criteria of being valid, practical and 
effective. 

Keywords: mathematical problem solving skills; phase D students; problem based learning; teaching 
module; topic building curved side spaces 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar matematika topik bangun 
ruang sisi lengkung berbasis problem based learning untuk meningkatkan kecakapan pemecahan 
masalah matematis peserta didik fase D. Bentuk penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 
pengembangan dengan menggunakan model 4-D (Define, Design, Development, dan Disseminate). Hasil 
validasi pertemuan 1 sampai 6 pada modul ajar memenuhi kriteria sangat valid dengan skor rata-
rata 93,3%,. Modul ajar memenuhi kriteria praktis dengan persentase 79,4% ,Keefektifan modul ajar 
dilihat berdasarkan rata-rata skor posttest kelas eksperimen yaitu 31,10 dan kelas kontrol 25,10 serta 
peningkatkan kecakapan pemecahan masalah matematis peserta didik dari kedua kelas sampel dilihat 
dari skor N-Gain kelas eksperimen 0,6917 dan kelas kontrol 0,2871. Kesimpulan dari pembahasan 
hasil penelitian pengembangan yang dilakukan adalah telah menghasilkan produk berupa modul ajar 
berbasis problem based learning pada topik bangun ruang sisi lengkung untuk meningkatkan kecakapan 
pemecahan masalah matematis peserta didik fase D yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan 
efektif. 

 
Kata kunci: kecakapan pemecahan masalah matematis; modul ajar; peserta didik fase D; problem 
based learning; topik bangun ruang sisi lengkung 

PENDAHULUAN 

Modull ajar adalah pelrangkat ajar yang digulnakan ulntulk me lre lncanakan pelmbe llajaran (Anggraena 
dkk., 2022). Modull ajar me lrulpakan belrbagai pelrangkat meldia, stratelgi, arahan, dan atulran yang 
dire lncanakan selcara elfisieln dan me lnarik (Maulida, 2022). Modull ajar me lrulpakan implelme lntasi dari 
Alulr Tuljulan Pe lmbe llajaran yang telrcipta mellaluli hasil be llajar delngan tuljulan yang dikaitkan delngan 
Profil Pe llajar Pancasila (Rahimah, 2022). Modull ajar melrulpakan pelrangkat pelmbe llajaran ataul 
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rancangan pelmbe llajaran yang belrlandaskan pada ku lrikullulm yang diaplikasikan delngan tuljulan 
ulntulk melnggapai standar kompe lte lnsi yang tellah diteltapkan (Nesri & Kristanto, 2020). Belrdasarkan 
pe lndapat para ahli telrselbu lt, dapat ditarik kelsimpullan bahwa modull ajar melrulpakan sulatul pelrangkat 
pe lmbellajaran yang direlncanakan selcaraa elfe lktik dan me lnarik ulntulk me lncapai tuljulan pe lmbellajaran. 
Modull ajar diatulr ole lh tahap ataul fase l pe lningkatan siswa delngan me lngkondisikan tuljulan 
pe lmbellajaran dan melngingat kelmajulan jangka panjang. 

Pelmbellajaran delngan melnggulnakan modull ajar melmulngkinkan siswa melmiliki kelcelpatan 
tinggi dalam melnyellelsaikan kelgiatan bellajar dibandingkan dari siswa lain (Istikomah & Herlina, 
2020). Melnulrult Lestari dkk (2021) pelrlul adanya pelrbaikan dan pelningkatan modull ajar yang melnarik 
dan inovatif dalam pelmbellajaran agar siswa telrmotivasi dan telrtarik ulntulk bellajar matelmatika. 
Modull ajar melmpulnyai pelran ultama ulntulk melnopang gulrul dalam melrancang pelmbellajaran (Nesri 
& Kristanto, 2020).  

Kritelria dalam pelnyulsulnan modull ajar melnulru lt Kelmelndikbuld (2021) antara lain yaitul: (1) 
elselnsial, yaitul pelmahaman konselp dari seltiap mata pellajaran mellaluli pelngalaman bellajar dan lintas 
disiplin; (2) melnarik, belrmakna dan melnantang, yaitul melnulmbulhkan minat ulntulk bellajar dan 
mellibatkan pelselrta didik selcara aktif dalam prosels bellajar, belrhulbulngan delngan pelngeltahulan dan 
pelngalaman yang dimiliki pelselrta didik selbellulmnya; (3) rellelvan dan konselptulal, yaitul belrhulbulngan 
delngan pelngeltahulan dan pelngalaman yang dimiliki selbellulmnya dan selsulai delngan kontelks waktul 
dan telmpat pelselrta didik belrada; (4) belrkelsinambu lngan, yaitul belrkaitan delngan alulr kelgiatan 
pelmbellajaran selsulai delngan fasel bellajar pelselrta didik. Selhingga kritelria dalam pelnyulsulnan modull 
ajar haruls diselsulaikan delngan elmpat komponeln yang tellah diteltapkan. Salah satul kelcakapan yang 
haruls dimiliki siswa adalah kelcakapan pelmelcahan masalah matelmatis, hal ini dikarelnakan kelcakapan 
pelmelcahan masalah melnjadi salah satul tuljulan pelmbellajaran matelmatika yang haruls dicapai olelh 
siswa (Utami & Wutsqa, 2017). 

Kelcakapan pelmelcahan masalah adalah sulatul kelcakapan ataul potelnsi dalam diri siswa 
selhingga ia dapat melnyellelsaikan pelrmasalahan dan dapat melngaplikasikannya dalam kelhidulpan 
selhari-hari (Gunantara dkk., 2014). Pada prosels pelmbellajaran gulrul haruls mampul melrangsang 
krelativitas siswa dalam melmelcahkan sulatul masalah (Afriansyah, 2016). Kelcakapan pelmelcahan 
masalah sangat pelnting bagi siswa karelna delngan siswa mampul melnyellelsaikan sulatul masalah siswa 
melmpelrolelh pelngalaman, melnggulnakan pelngeltahulan dan keltelrampilan yang suldah dimiliki olelh 
siswa ulntulk ditelrapkan dalam kelhidulpan selhari-hari (Elita dkk., 2019). Delngan delmikian keltika 
siswa melmiliki kelmampulan pelmelcahan masalah dalam bellajar matelmatika, dapat melmulngkinkan 
pelselrta didik ulntulk melndapatkan hasil yang baik. Salah satul modell pelmbellajaran yang dapat 
melningkatkan kelcakapan pelmelcahan masalah matelmatis adalah Problelm Baseld Lelarning (PBL). 

Modell Pelmbellajaran PBL melrulpakan modell pelmbellajaran yang melmbelntulk kelmajulan 
siswa sulpaya melmpulnyai kelahlian telrhadap pelnyellelsaian sulatul pelrmasalahan dalam kelgiatan bellajar 
pelselrta didik dan dapat melndorong pelselrta didik melngelmbangkan keltelrampilan belrfikir agar dapar 
lelbih kritis (Nuarta, 2020). Modell PBL melrulpakan pelmbellajaran belrpulsat pada siswa, seldangkan 
siswa hanya selbagai fasililator (Hartati & Sholihin, 2015). Selhingga PBL melmbelrikan kelselmpatan 
bagi siswa ulntulk telrlibat aktif dalam prosels pelmbellajaran. Modell PBL adalah sulatul belntulk 
pelmbellajaran yang melmu lsatkan siswa pada masalah kelhidulpan nyata, pelran gulrul melnyajikan 
masalah, melngajulkan pelrtanyaan dan melnfasilitasi pelnyellidikan (Noer & Gunowibowo, 2018). Olelh 
karelna itul modell PBL melrulpakan modell pelmbellajaran yang melmbantul pelselrta didik ulntulk 
melngelmbangkan kelaktifan dalam dalam kelgiatan pelnyellidikan dalam ulpaya melnyellelsaikan masalah.  

Modell PBL melru lpakan pelmbellajaran yang melnghadapkan siswa telrhadap pelrmasalahan 
(Saragih dkk., 2024). Dalam modell PBL, seltiap siswa melmiliki gaya bellajarnya selndiri dan 
belrkontribulsi dalam kellompok yang belrtuljulan ulntulk melnulntult siswa melmpelrolelh pelngeltahulan 
pelnting dan melnanamkan dalam diri siswa kelbiasaan melmelcahkan masalah (Ati & Setiawan, 2020). 
Adapuln karaktelristik modell PBL, yaitul: (1) pelrmasalahan melrulpakan titik pangkal; (2) pelrmasalahan 
yang ada pada kelselharian; dan (3) masalah melmbultulhkan suldult pandang yang belragam 
(Purwaningsih & Widana, 2017). Modell PBL melmpulnyai karaktelristik belrulpa pelmbellajaran diawali 
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delngan pelmbelrian soal, soal yang dibelrikan biasanya melmiliki hulbulngan delngan kontelkstulal, siswa 
aktif melngidelntifikasi dan melrulmulskan masalah, melmpellajari matelri yang belrkaitan delngan 
pelrsoalan, dan mellaporkan jawaban atas soal (Octaviana dkk., 2018). Adapuln sintaks modell PBL, 
yaitul orielntasi siswa telrhadap masalah, melngorganisasikan siswa ulntulk bellajar, melmbimbing 
pelnyellidikan individul dan kellompok, melngelmbangkan dan melnyajikan hasil diskulsi, selrta 
melnganalisis dan melngelvalulasi prosels pelmelcahan masalah (Aini dkk., 2019). 

Pada saat gulrul melngelmbangkan modull ajar delngan melnggulnakan modell PBL dapat mellatih 
kelcakapan pelmelcahan masalah matelmatis siswa delngan pelngeltahulan barul yang dimilikinya selhingga 
melmbulat pelngeltahulan barul telrselbult lelbih belrmakna (Gunantara dkk., 2014). Modell PBL 
melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa ulntulk melnggulnakan masalah dulnia nyata selbagai sulatul 
kontelks ulntulk bellajar telntang melmelcahkan masalah, melmpelrolelh pelngeltahulan dan konselp yang 
elselnsial dari matelri pellajaran (Mayasari, 2020).  

Seltellah gulrul melnelntulkan modell PBL dalam pelngelmbangan modull ajar, gulrul pelrlul 
melnganalisis capaian pelmbellajaran yang belrisi konteln yang akan dipellajari pelselrta didik. Salah satul 
konteln yan dipilih adalah konteln pelngulkulran. Pada konteln pelngulkulran ini melnyelbultkan bawa di 
akhir fasel D, siswa dapat melnelmulkan cara ulntulk melnelntulkan lulas pelrmulkaan dan volulmel banguln 
belrdimelnsi tiga (tabulng, bola, dan kelrulcult) dan melnggulnakan rulmuls telrselbult ulntulk melnyellelsaikan 
masalah. Banguln rulang sisi lelngkulng belrkaitan elrat delngan kelhidulpan selhari-hari selhingga 
melmulngkinkan ulntulk melmulncullkan masalah. Olelh karelna itul, matelri banguln rulang sisi lelngkulng 
cocok diajarkan delngan belrorielntasi pelmbellajaran u lntulk melningkatkan kelcakapan pelmelcahan 
masalah pada siswa. 

Pada kelnyataannya, siswa masih melngalami kelsullitan dalam melmahami matelri banguln 
rulang sisi lelngkulng. Belrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakulkan olelh (Amaliyah, 2022) pada 
pelmbellajaran matelri bangu ln rulang sisi lelngkulng, telrdapat belbelrapa siswa yang masih bellulm paham 
delngan soal yang dibelrikan selhingga hasil bellajar yang dipelrolelh melnjadi kulrang maksimal. Hal ini 
ditulnjulkkan dari hasil ullangan harian bahwa siswa bellulm mancapai Kritelria Keltulntasan Minimal 
(KKM). 

METODE 

Je lnis pelne llitian ini adalah Relaselarch and Delvellopmelnt (R&D) ataul dikelnal delngan istilah pelnellitian dan 
pe lngelmbangan. Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk me lnge lmbangkan modull ajar topik banguln rulang sisi 
le lngkulng be lrbasis Problelm Baseld Lelarning (PBL) ulntulk me lningkatkan kelcakapan pe lmelcahan masalah 
mate lmatis siswa Fasel D yang melngacul pada Kulriku llulm Me lrde lka. Modull ajar yang dihasilkan, 
diharapkan dapat melmbantul pe lselrta didik dalam me lngelmbangkan kelcakapan pe lme lcahan masalah 
mate lmatis topik banguln rulang sisi lelngkulng. Mode ll pelne llitian pelnge lmbangan yang digulnakan 
adalah Fou lr-D (4-D) yang te lrdiri atas tahap delfinel (pe lnde lfinisian), delsign (pe lre lncanaan), delvellop 
(pe lngelmbangan), dan delssiminatel (pe lnyelbaran). Kelmuldian ulntulk me llihat elfe lktifitas modull ajar 
dilakulkan delngan melnggu lnakan delsain Nonelqulivalelnt Control Grou lp Delsign. Delsaian elkspe lrime ln ini 
me llibatkan kellas elkspelrime ln yaitul kellompok yang bellajar melnggulnakan modull ajar yang 
dikelmbangkan dan kellas kontrol se lbagai pelmbanding yaitul ke llompok yang pe lmbellajarannya 
dilakulkan selbagaimana gu lrul biasa melngajar di kellas dan tanpa melnggulnakan modull ajar yang 
dikelmbangkan. Telknik sampling pada pelne llitian ini me lnggulnakan pulrposivel sampling. 

Tahap delfinel, dilaksanakan delngan mellakulkan analisis awal-akhir yang belrtuljulan ulntulk 
melngeltahuli seljaulh mana keltelrcapaian gulrul dalam melngelmbangkan modull ajar. Adapuln pada tahap 
analisis awal-akhir ini dilakulkan delngan telknik wawancara. Analisis pelselrta didik belrtuljulan ulntulk 
melngeltahuli kelmampulan awal matelmatis siswa delngan melmbelrikan soal tels kelmampulan awal. 
Kelmuldian dilakulkannya analisis capaian pelmbellajaran yang belrtuljulan ulntulk melnelntulkan konteln 
yang akan dianalisis melnjadi tuljulan pelmbellajaran, dan spelsifikasi tuljulan pelmbellajaran ini dilakulkan 
ulntulk melngeltahuli Alulr Tuljulan Pelmbellajaran (ATP). Tahap delsign melrulpakan tahap melmbulat 
instrulmelnt selrta melmbulat rancangan awal modull ajar. Tahap delvellopmelnt melrulpakan tahap 
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pelngelmbangan dan validasi modull ajar olelh pakar. Hasil validasi modull ajar direlvisi ulntulk kelmuldian 
dilakulkannya ulji coba ulntulk melngeltahuli tingkat kelpraktisan modull ajr. Tahap disselminatel melrulpakan 
tahap pulblikasi hasil pelnellitian dan mellakulkan packaging modull ajar dalam belntulk bulkul selbagai 
produlk ulntulk dilakulkan pelnyelbaran kelpada belbelrapa selkolah SMP/MTs. Telknik pelngulmpullan 
data mellipulti angkelt, obselrvasi, tels, dokulmelntasi, dan wawancara. 

Dalam pelnellitian ini, tiga orang validator ahli dibelri angkelt validasi yang sama mellihat apakah 
modull ajar yang dikelmbangkan valid ataul tidak. Ulntulk mellihat validitas pada modull ajar pada 
pelnellitian ini digulnakan skala likelrt delngan skor pelnilaian 1-4 dalam analisis angkelt siswa selrta 
lelmbar validasi modull selbagai pelndelkatan analisis data. Sellanjultnya ulntulk mellihat praktikalitas 
modull ajar yaitul delngan melmbelrikan angkelt relspon siswa pada seltiap akhir pelrtelmulan. Seldangkan 
ulntulk mellihat elfelktifitas pada modull ajar delngan mellihat skor pelningkatan melnggulnakan N-Gain. 
Tabell 1 melnyajikan kritelria validitas yang diadopsi ulntulk pelnellitian ini dari Akbar (2013). 

Tabel 1. Kriteria Validitas Modul Ajar 

Intelrval Skor Katelgori 

85,01% - 100% Sangat Valid 

70,01% - 85% Valid 

50,01% - 70% Ku lrang Valid 

1% - 50% Tidak Valid 

 

Adapuln kritelria kelpraktisan modull ajar yang dipakai dalam pelnellitian ini diadaptasi dari 
Riduwan (2016) yang disajikan pada Tabell 2. 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Praktikalitas 

Intelrval Skor Katelgori 

81% − 100% Sangat Praktis 

61% − 80% Praktis 

41% − 60% Cu lku lp Praktis 

21% − 40% Ku lrang Praktis 

0% − 20% Sangat Tidak Praktis 

 

Ulntulk melnganalisis pelningkatan kelcakapan pelmelcahan masalah matelmatis kelcakapan 
pelmelcahan masalah matelmatis selbellulm dan selsuldah dibelri pelrlakulkan melnggulnakan modull 

belrbasis problelm baseld lelarning, digulnakan data 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 ataul normalizeld gain (gain telrnormalisasi). Nilai 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 ditelntulkan delngan rulmuls (Lestari & Yudhanegara, 2015): 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kritelria ulntulk melnelntulkan tinggi ataul relndahnya nilai 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 yang disajikan pada Tabell 3. 

Tabel 3. Interpretasi Skor N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,70 Se ldang 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,30 Re lndah 

Sulmbelr: Lestari & Yudhanegara (2015) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modull ajar yang dikelmbangkan melrulpakan Modull Ajar Kulrikullulm Me lrde lka. Pe lne llitian ini adalah 
pe lnellitian pelnge lmbangan yang belrtuljulan melnghasilkan Modull Ajar belrbasis Problelm Baseld Lelarning 
ulntulk me lningkatkan Kelcakapan Pelme lcahan Masalah Matelmatis pelselrta didik Fasel D yang 
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me lme lnulhi aspelk valid, praktis, dan elfe lktif. Pe lne llitian ini me lnggulnakan modell pe lngelmbangan 4-D 
me llipulti tahap delfinel (pelnde lfinisian), delsign (pe lre lncanaan), delvellop (pe lngelmbangan), dan delssiminatel 
(pe lnyelbaran). Belrikult pe lnje llasan lelbih lanjult dari tahap-tahap telrse lbult. 

Pada tahap delfinel, kelgiatan yang dilakulkan pada tahap ini belrtuljulan ulntulk melneltapkan dan 
melndelfinisikan kelbultulhan-kelbultulhan pelmbellajaran delngan melnganalisis tuljulan dan batasan matelri 
dalam pelngelmbangan modull ajar matelmatika fasel D konteln pelngulkulran ulntulk melningkatkan 
kelcakapan pelmelcahan masalah matelmatis pada kulrikullulm melrdelka . Hasil tahap pelndelfinisian ini 
mellipulti tahapan analisis awal-akhir, analisis pelselrta didik, analisis capaian pelmbellajaran, dan 
spelsifikasi tuljulan pelmbellajaran. Analisis awal-akhir ini yang dilakulkan pelnelliti adalah melngkaji  
kulrikullulm yang belrlakul, mellakulkan wawancara telrhadap gulrul bidang stuldi matelmatika, mellakulkan 
analisis modull ajar yang  tellah disulsuln olelh gulrul di selkolah, dan melneltapkan masalah yang 
ditelmulkan selrta solulsinya. Masalah yang dihadapi yaitul relndah nya kelcakapan pelmelcahan masalah 
matelmatis pelselrta didik, dan tidak adanya modull ajar yang melmulat kelgiatan bellajar delngan 
mellibatkan pelselrta didik selcara langsulng. Hal ini seljalan delngan Indriana & Maryati (2021) bahwa 
relndahnya kelcakapan pelmelcahan masalah matelmatis pelselrta didik diselbabkan karelna pelselrta didik 
celndelrulng melnghapal rulmuls dan tidak telrbiasa melngelrjakan soal pelmelcahan masalah. 

Sellanjultnya pelnelliti mellakulkan analisis pelrselrta didik, Analisis ini dilakulkan ulntulk mellihat 
seljaulh mana kelcakapan yang dimiliki olelh pelselrta didik. Kelgiatan ini dilakulkan delngan cara 
melmbelrikan tels kelmampuln awal matelmatis kelpada 26 orang pelselrta didik di SMP Nelgelri 25 
Pelkanbarul. Telrlihat bahwa tels kelmampulan awal pelselrta didik belrada pada katelgori kulrang ataul 
telrgolong relndah. Hal ini diselbabkan karelna pelselrta didik bellulm telrbiasa melnyellelsaikan soal yang 
belrkaitan delngan kelhidulpan selhari-hari. Adapuln hasil yang dipelrolelh pada indikator melmahami 
masalah 51%, melnyulsuln relncana 49%, mellaksanakan relncana 47%, melngelvalulasi kelmbali 41% 
delngan katelgori kulrang. 

Pada tahap analisis capaian pelmbellajaran melnganalisis capaian pelmbellajaran konteln 
pelngulkulran delngan topik banguln rulang sisi lelngkulng selrta melrincikan capaian pelmbellajaran yang 
haruls dimiliki pelselrta didik fasel D kellas IX. Capaian pelmbellajaran yang tellah diteltapkan olelh Kelpala 
Badan Standar Kulrikullu lm dan Aselsmeln Pelndidikan (BSKAP) Kelmelndikbuldristelk No. 
032/H/KR/2024. Capaian pelmbellajaran pada pelnellitian ini difokulskan telntang banguln dimelnsi 3 
yaitul BRSL yang telrdiri dari tabulng, kelrulcult, dan bola kellas IX SMP/MTs hal ini dikarelnakan 
pelnelliti ingin mellihat kelcakapan pelmelcahan masalah pelselrta didik. Kelmuldian pada tahap spelsifikasi 
tuljulan pelmbellajaran melndelskripsikan tuljulan pelmbellajaran yang selsulai delngan hasil analisis capaian 
pelmbellajaran yang diulraikan melnjadi Alulr Tuljulan Pelmbellajaran kelmuldian diintelgrasikan delngan 
pelnyulsulnan modull ajar yang dikelmbangkan. 

Tahap delsign, Aktivitas yang dilakulkan pada tahap ini ulntulk melrancang produlk 
pelngelmbangan modull ajar matelmatika Fasel D pada topik banguln rulang sisi lelngkulng ulntulk 
melningkatkan kelcakapan pelmelcahan masalah matelmatis pelselrta didik. Tahap pelrelncanaan telrdiri 
dari 3 tahapan yaitul pelmilihan meldia, pelmilihan format, dan rancangan awal. Pada rancangan awal, 
modull ajar didelsain delngan tampilan melnarik dikarelnakan pada kulrikullulm melrdelka gulrul ditulntult 
ulntulk melmiliki krelatifitas dalam melmbulat tampilan modull ajar. Pelnelliti julga melmbulat seltiap 
komponeln bagian modull ajar belrdasarkan Pandulan Kelmelndikbuldristelk (2021) yang telrdiri dari: 
halaman sampull (covelr), kata pelngantar, daftar isi, rancangan isi yang telrdiri dari: informasi ulmulm, 
komponeln inti modull ajar, selrta lampiran yang telrdiri dari glosariulm, bahan bacaan gulrul, bahan 
bacaan pelselrta didik, dan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD). 

Tahap delvellopmelnt, modull ajar dikelmbangkan pelnelliti selsulai delngan relncana pada tahap 
delsign. Gambar belrikult melrulpakan tampilan modull ajar yang melmulat: 
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Gambar 1. Sampul Depan Modul 

 
Gambar 2. Kata Pengantar dan Daftar Isi 

 

 
Gambar 3. Tampilan Informasi Umum dan Komponen Inti 
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Gambar 4. Tampilan Kegiatan Pembelajaran 

  

  
Gambar 5. Tampilan Lampiran dan LKPD 

Hasil validasi modull ajar pada topik banguln rulang sisi lelngkulng dari keltiga validator 
melnggulnakan skala gulttman dan skala likelrt. Hal ini diselbabkan karelna diselsuliakan delngan 
kelbultulhan pelnelliti. Skala gulttman digulnakan pada kellelngkapan seltiap komponeln modull ajar dan 
skala likelrt digulnakan ulntu lk kelselsulaian isi pada seltiap komponeln modull ajar. Hasil validasi modull 
ajar disajikan pada gambar belrikult ini. 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Validasi Modul Ajar Menggunakan Skala Guttman 
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Hasil validasi modull ajar dari Gambar 6 melnulnjulkkan bahwa modull ulntulk elnam kali 
pelrtelmulan melmelnulhi kritelria sangat valid delngan pelrselntasel rata-rata 100%. Data hasil validasi 
modull ajar melnggulnakan skala likelrt disajikan pada Gambar 7 belrikult. 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Validasi Modul Ajar Menggunakan Skala Likert 

Hasil validasi modull ajar dari Gambar 7 melnu lnjulkkan modull ulntulk elnam kali pelrtelmulan 
melmelnulhi kritelria sangat valid. Seldangkan Hasil validasi soal Kelcakapan Pelmelcahan Masalah 
Matelmatis dapat dilihat pada Gambar 8 yang melnu lnjulkkan soal tellah melmelnulhi kritelria valid 
delngan pelrolelhan pelrselntasel rata-rata dari keltiga validator adalah 83,3%; 86,1%; 86,1%. 

 

 
Gambar 8. Hasil Validasi Soal KPMM Skala Likert 

Pada uljicoba telrbatas Modull ajar yang tellah direlvisi pada tahap validasi diuljicobakan kelpada 
12 pelselrta didik Kellas IX SMP Nelgelri 25 Pelkanbarul. Pelselrta didik dipilih belrdasarkan saran dari 
gulrul bidang stuldi matelmatika di selkolah. Ulji coba ini dilakulkan delngan tuljulan ulntulk mellihat 
keltelrbacaan modull ajar yang tellah dikelmbangkan. Adapuln aspelk keltelrbacaan pada modull ajar ini 
antara lain tampilan LKPD, isi/matelri pada LKPD, dan kelmuldahan pelnggulnaan LKPD. 
Pellaksanaan ulji coba dilaksanakan di lular jam pellajaran selkolah pada tanggal 9, 10, dan 11 Selptelmbelr 
2024. 

Sellama ulji coba telrbatas dilakulkan pelselrta didik dibelrikan dula LKPD pada seltiap 
pelrtelmulan, prosels pelmbellajaran diawali delngan pelselrta didik disiapkan ulntulk bellajar, dimullai dari 
melngulcapkan salam, belrdoa selbellulm bellajar, melngelcelk kelhadiran dan melnanyakan kelsiapan 
pelselrta didik ulntulk melngikulti prosels bellajar. Sellanjultnya pelnelliti melmbelrikan pelrtanyaan pelmantik 
dan pelmahaman belrmakna telrkait sulb topik pelmbellajaran, selrta melnyampaikan tuljulan 
pelmbellajaran. Sellanjultnya pelnelliti melnjellaskan aktivitas bellajar yang dilakulkan yaitul pelselrta didik 
dibelrikan LKPD ulntulk dikelrjakan selcara belrkellompok. Hasil pada uljicoba telrbatas dapat dilihat 
pada Gambar 9 belrikult. 
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Gambar 9. Hasil Angket Respon Peserta Didik pada Ujicoba Terbatas 

Pada uljicoba lapangan diuljicobakan kelpada 30 pelselrta didik pada kellas elkspelrimeln dan 30 
pelselrta didik pada kellas kontrol ulntulk mellihat kelpraktisan dan kele lfelktifan modull ajar. Delsain 
elkspelrimeln ini mellibatkan kellas elkspelrimeln yaitul kellompok yang bellajar melnggulnakan modull ajar 
yang dikelmbangkan dan kellas kontrol selbagai pelmbanding yaitul kellompok yang pelmbellajarannya 
dilakulkan selbagaimana gu lrul biasa melngajar di kellas dan tanpa melnggulnakan modull ajar yang 
dikelmbangkan. Pelngambilan kellas sampell belrdasarkan saran gulrul matelmatika di SMP Nelgelri 25 
Pelkanbarul. Gulrul melnyarankan kellas IX.1 dan IX,2 delngan pelrtimbangan kelmampulan yang dimiliki 
sama dan julmlah pelselrta didik yang sama. Namuln keldula kellas teltap diulji normalitas, homogelnitas, 
dan ulji kelsamaan dula rata-rata melnggulnakan nilai UlH matelri belntulk aljabar. Seltellah itul dipelrolelh 
hasil bahwa kellas IX.2 selbagai kellas elkspelrimeln dan kellas IX.1 selbagai kellas kontrol. Ulji lapangan 
dilakulkan saat jam pellajaran selkolah delngan 6 kali pelrtelmulan dimasing-masing kellas dilaksanakan 
mullai pada tanggal 17 Selptelmbelr 2024 sampai 10 Oktobelr 2024. 

Pada kellas kontrol pellaksanaan pelmbellajaran dilakulkan delngan pelnelliti belrtindak selbagai 
pelngajar dan dilakulkan pelmbellajaran selbagaimana gulrul biasa melngajar di kellas tanpa melnggulnakan 
modull ajar yang dikelmbangkan. Pada kellas elkspelrimeln seltiap kellompok dibelrikan Lelmbar Kelrja 
Pelselrta Didik (LKPD) ulntulk dikelrjakan belrsama-sama. Pelselrta didik diminta ulntulk melmpelrhatikan 
masalah dari Langkah orielntasi pelselrta didik pada masalah, kelmuldian melngidelntifikasi yang 
dikeltahuli dan ditanya dari masalah telrselbult. Pelselrta didik melngulmpullkan informasi ulntulk 
melnyellelsaikan masalah pada LKPD delngan Langkah melmahami masalah, melrelncanakan masalah, 
mellaksanakan relncana pelmelcahan masalah. Seltellah sellelsai, pelselrta didik diminta ulntulk melnafsirkan 
hasil yang dipelrolelh dari pelnyellelsaian masalah. Pelselrta didik melndiskulsikan hasil kelrja yang 
dipelrolelh delngan telman di selbellahnya. Seltellah selmulanya sellelsai, pelrwakilan pelselrta didik 
melmprelselntasikan hasil kelrjanya di delpan kellas selmelntara pelselrta didik lain melnanggapi prelselntasi 
telrselbult. Sellanjultnya pelselrta didik diminta ulntulk melngelrjakan tels telrtullis telrkait topik yang suldah 
dipellajari yang ada pada LKPD, dan dibelrikan informasi sulb topik ulntulk pelrtelmulan belrikultnya. 
Seltellah sellelsai, pelselrta didik dibelri angkelt relspon ulntulk melnilai kelpraktisan LKPD. Hasil uljicoba 
lapangan dapat dilihat pada Gambar 10 belrikult. 

 

 
Gambar 10. Hasil Angket Respon Peserta Didik pada Ujicoba Lapangan 

Pada pelrtelmulan kele lnam keldula kellas sampell dibelrikan soal tels kelcakapan pelmelcahan 
masalah matelmatis (posttelst) yaitul 4 soal elssai melncakulp indikator KPMM. Soal yang dibelrikan 
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melrulpakan soal yang sama delngan soal preltelst. Kelmuldian pelnelliti mellihat pelningkatan kelcakapan 
pelmelcahan masalah matelmatis pelselrta didik fasel D delngan mellakulkan Ulji N-Gain 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes KPMM Peserta Didik 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Preltelst Posttelst Preltelst Posttelst 

Rata-Rata 11.03 31.10 10.83 25.10 
Nilai Maksimu lm 16 36 16 32 

Nilai Minimu lm 8 25 6 20 

 
Hasil Tabell 4 melmpelrlihatkan rata-rata posttelst pelselrta didik kellas elkspelrimeln lelbih tinggi 

dari kellas kontrol. Hasil analisis NGain selcara delskriptif kellas sampell dapat dilihat pada Tabell 5 
belrikult. 

Tabel 5. Hasil Analisis Data N-Gain Peserta Didik Kelas Sampel 

No. Ukuran Statistik Peningkatan KPMM Peserta Didik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Rata-Rata 0.6917 0.2871 

2 Skor Maksimu lm 36 32 

3 Skor Minimu lm 25 20 

4 Jangkau lan 11 12 

5 Varians 9.403 13.661 

6 Standar De lviasi 3.067 3.696 

 

Belrdasarkan Tabell 5 dipelrolelh bahwa telrdapat pelningkatan nilai rata-rata preltelst dan posttelst 
antara keldula kellas sampell.  Adapuln nilai rata-rata dari analisis data N-Gain kellas elkspelrimeln selbelsar 
0,6917 dan kellas kontrol selbelsar 0,2871. Hasil ulji analisis data didapatkan bahwa rata-rata N-Gain 
KPMM kellas elkspelrimeln 0.6917 delngan katelgori “seldang” seldangkan kellas kontrol 0.2871 delngan 
katelgori “relndah”. Hal ini melmpelrlihatkan bahwa pelselrta didik yang melnggulnakan modull ajar 
belrbasis Problelm Baseld Lelarning melmiliki pelningkatan KPMM yang lelbih tinggi dari pada pelselrta didik 
yang tidak melnggulnakan modull ajar. Karelna rata-rata skor posttelst kellas elkspelrimeln lelbih tinggi 
daripada kellas kontrol, dan pelningkatan KPMM pelselrta didik kellas kellas elkspelrimeln lelbih tinggi 
dari kellas kontrol, maka dapat disimpullkan modull ajar belrbasis Problelm Baseld Lelarning telrbulkti elfelktif. 
Belrdasarkan hasil yang pelnelliti dapatkan pada uljicoba telrbatas dan uljicoba lapangan, dipelrolelh 
modull ajar belrbasis Problelm Baseld Lelarning pada topik banguln rulang sisi lelngkulng ulntulk 
melningkatkan kelcakapan pelmelcahan masalah matelmatis pelselrta didik fasel D kellas IX SMP/MTs 
yang valid, praktis, dan elfelktif.  

Sellanjultnya pelnelliti mellakulkan tahapan delssiminatel, Tahap pelnyelbaran yang dilakulkan olelh 
pelnelliti yaitul melmbelrikan modull ajar yang tellah dikelmbangkan kelpada selkolah-selkolah yang 
belrkontribulsi pada pelnellitian agar dapat digulnakan dalam prosels pelmbellajaran dan selbagai relfe lrelnsi 
ulntulk melngelmbangkan modull ajar pada topik lainnya, melmbulat artikell ulntulk dipulblikasikan ke l 
Julrnal telrakrelditasi dan diselminarkan pada selminar hasil pelnellitian. 

KESIMPULAN 

Pe lne llitian pelnge lmbangan yang dilakulkan te llah melnghasilkan produlk be lrulpa modull ajar be lrbasis 
Problelm Baseld Lelarning pada topik banguln rulang sisi lelngkulng ulntulk me lningkatkan kelcakapan 
pe lmelcahan masalah matelmatis pelselrta didik fase l D. Hasil pelne llitian dan pelmbahasan yang tellah 
diulraikan dipelrole lh be lbelrapa kelsimpullan : (1) Modull ajar belrbasis problelm baseld lelarning pada topik 
banguln rulang sisi lelngkulng ulntulk melningkatkan kelcakapan pelme lcahan masalah matelmatis pelselrta 
didik fasel D yang dikelmbangkan tellah melme lnulhi krite lria valid. (2) Modull ajar be lrbasis problelm baseld 
lelarning pada topik banguln rulang sisi lelngkulng ulntulk me lningkatkan kelcakapan pe lmelcahan masalah 
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mate lmatis pelse lrta didik fasel D yang dikelmbangkan te llah melme lnulhi krite lria praktis. (3) Modull ajar 
be lrbasis problelm baseld lelarning pada topik banguln rulang sisi lelngkulng ulntulk me lningkatkan kelcakapan 
pe lmelcahan masalah matelmatis pelselrta didik fase l D yang dikelmbangkan te llah me lme lnulhi krite lria 
e lfe lktif, hal ini dipe lrole lh dari hasil pelrbe ldaan rata-rata skor posttelst ke llas e lkspelrime ln dan ke llas 
kontrol, se lrta pe lningkatan ke lcakapan pelme lcahan masalah matelmatis pe lselrta didik ke llas 
e lkspelrime ln dan kellas kontrol. 
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